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49. Orang Yang Bertaqwa Mendapatkan Kesudahan Yang Baik 

Di dalam Al Quran Surat Thaha/20: 132, Al-A'raf/ 7: 128, Al-Qashash/ 28: 83 
dan Surat Hud/ 11: 49 dinyatakan bahwa akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertaqwa;  

ِ̥لتҧقْوَى  نُ ̯رَْزُقكَُ وَالعَْاقِˍَةُ  َ رِزْقاً نحَْ ُߵ ҫˆَْلاَةِ وَاصْطَبرِْ ̊لَيهَْاَ لاَ ̮س ҧلصԴِ َ߶َْهҫǫ ْمُرҭǫَو 
Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertaqwa.(QS. Thaha/20: 132) 

لِقَوْمِهِ   مُوسىَٰ  تعَِينُوا۟ ǫࠠ قاَلَ  ِ ˆࠠ بِ   سْ̑ ҧ߹   َو ࠠǫ ۟ا ஒو نҧ   ۖصْبرُِ Ү
ا   ࠠǫ َرْضҫҡْ   ِعِبَادِه ̼شََاءُٓ مِنْ  مَن  يوُرُِ؝َا   ِ ҧ߹ِۦ ۖ  

َ̱ةُ ǫࠠ وَ  قِ ٰ̒  ِ̥لْمُتҧقِينَ  لعَْ
Artinya: Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada 
siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertaqwa". (QS. Al-A'raf/ 7: 128) 

 ҧرْضِ وَلاَ فسََادًا وَالعَْاقِˍَةُ ِ̥لْمُتҫҡْا فيِ ا Ҥُُ̽ريِدُونَ ُ̊لو ̽نَ لاَ  ِ ҧߴ عَلهَُا لِ ارُ اҡْخِٓرَةُ نجَْ ҧ߱  قِينَ تِْ߶َ ا
Artinya: Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Al-Qashash/ 28: 83) 

 
Ү
ْ̱لِ هَذَا فاَصْبرِْ ا ليَْكَ مَا كُنْتَ تعَْلمَُهَا ҫǫنتَْ وَلاَ قوَْمُكَ مِنْ قَ

Ү
نҧ تِْ߶َ مِنْ ҫǫنبَْاءِ الغَْيْبِ نوُحِيهاَ ا

 العَْاقِˍَةَ ِ̥لْمُتҧقِينَ 
Artinya: Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak 
(pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertaqwa. (QS. Surat Hud/ 11: 49) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22076 dinyatakan bahwa tidak ada 
masalah dengan kekayaan bagi orang yang bertaqwa kepada Allah 'Azza wa Jalla; 

ثنََا ҧد َ˨  ҥِبيِ سُليَْمَانَ مَدِينيҫǫ ُْ́ن  ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨ رٍو  ْ́نُ عمَْ ثنََا ҫǫبوُ ̊اَمِرٍ عَبْدُ الْمَِ߶ِ  ҧد ْ́نُ    ˨َ مُعَاذُ 
ِ صَ  ҧ߹لِسٍ فطََلعََ ̊لَيَْناَ رَسُولُ ا ْʕ هِ قَالَ كُنҧا فيِ مَ َ̱يْبٍ عَنْ ҫǫبِيهِ عَنْ عمَِّ ْ́نِ خُ  ِ ҧ߹عَبْدِ ا ُ ҧ߹ا ҧلى

 ҧُقَالَ ثم لْ  َl ҫǫ قَالَ  النҧفْسِ  بَ  ̯رََاكَ طَيِّ  ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ مَاءٍ فقَُلْنَا ҫǫ˛رَُ  رҭǫَسِهِ  َ وَ̊لىََ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم 
َ لاَ بَˆҭسَ Դِلغِْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹اضَ القْوَْمُ فيِ ذِكْرِ الغِْنىَ فقَاَلَ رَسُولُ ا ҧقَى  ˭َ نىَ لِمَنْ ات
يرٌْ مِنْ الغِْنىَ وَطِيبُ النҧفْسِ مِنْ النعَِّمِ  َ˭  َ ҧ߹قَى اҧ ةُ لِمَنْ ات ҧ˪ لҧ وَالصِّ َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Abdul Malik bin 'Amr, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abi Sulaiman Madini, ia 
berkata: Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib dari 
ayahnya dari pamannya, ia berkata: Kami berada dalam sebuah majelis, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang kepada kami dengan kepala yang 
masih basah karena air. Kami berkata: "Wahai Rasulullah, kami melihat engkau 
dalam keadaan baik." Beliau menjawab: "Benar." Kemudian orang-orang 
membicarakan tentang kekayaan, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Tidak ada masalah dengan kekayaan bagi orang yang bertaqwa kepada 
Allah 'Azza wa Jalla, namun kesehatan bagi orang yang bertaqwa kepada Allah lebih 
baik daripada kekayaan, dan hati yang senang adalah bagian dari nikmat." (HR. 
Ahmad Musnad Ahmad: 22076) 

 

 

 


